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ABSTRAK 
Obesitas pada anak usia 5-12 tahun di Indonesia yaitu sebanyak dan 9,2 % obesitas. Data 
WHO Menyebutkan tahun 2022 lebih dari 160 juta anak-anak dan remaja mengalami 
obesitas, dari data yang didapatkan juga menjelaskan prevalensi obesitas pada anak-anak 
dan remaja meningkat drastis dari hanya 8 % pada tahun 1990 menjadi 20 % pada tahun 
2022. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan anak 
dengan perilaku penceghan obesitas pada Siswa siswi kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 Kota 
Bengkulu Tahun 2024. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
dengan pendekatan Cross sectional. Teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan 
Stratified random Sampling dengan menggunakan sample sebanyak 79 responden yang 
mewakili kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu. Hasil analisis uji univariat bahwa 
lebih dari setengah responden (54,4%) dengan pengetahuan cukup, lebih dari setengah 
responden (54,4%) dengan perilaku pencegahan yang kurang baik. Hasil penelitian dengan 
menggunakan uji chi-square didapatkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan perilaku 
(p=0,008) pada siswa siswi Kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu. Peneliti 
menyarankan kepada pihap SD Negeri 74 Kota Bengkulu penelitian ini dapat dijadikan 
sumber referensi yang berkaitan dengan hubungan tingkat pengetahuan anak dengan 
perilaku pencehan obesitas pada siswa sekolah dasar. 
 
ABSTRACT  
Obesity in children aged 5-12 years in Indonesia is as much as 9.2% obesity. WHO data 
states that in 2022 more than 160 million children and adolescents are obese, from the data 
obtained also explains the prevalence of obesity in children and adolescents increased 
drastically from only 8% in 1990 to 20% in 2022. The purpose of this study was to determine 
the relationship between the level of children's knowledge and obesity prevention behavior in 
students of grades IV, V and VI of SD Negeri 74 Bengkulu City in 2024. The method used in 
this study is quantitative with a Cross sectional approach. The sampling technique is using 
Stratified random Sampling using a sample of 79 respondents representing grades IV, V and 
VI of SD Negeri 74 Bengkulu City. The results of the univariate test analysis showed that 
more than half of the respondents (54.4%) had sufficient knowledge, more than half of the 
respondents (54.4%) had poor prevention behavior. The results of the study using the chi-
square test showed a relationship between knowledge and behavior (p = 0.008) in grades IV, 
V, and VI of SD Negeri 74, Bengkulu City. The researcher suggested that this study be used 
as a reference source for the relationship between children's knowledge levels and obesity 
prevention behavior in elementary school students.  
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PENDAHULUAN 

 
Obesitas merupakan akumulasi lemak yang abnormal atau kelebihan lemak yang dapat 

menimbulkan resiko gangguan kesehatan. Obesitas berasal dari bahasa latin yaitu ‘Obesus’ dan 
‘Obedere’ yang artinya gemuk atau kegemukan (Aryandi et al., 2022). Obesitas merupakan keadaan 
yang terjadi apabila kuantitas fraksi jaringan lemak tubuh dibandingkan berat badan total lebih besar 
dari pada normal, obesitas juga bisa dikatakan keadaan penumpukan lemak yang berlebih akibat 
ketidak seimbangan asupan energi dengan energi yang digunakan dalam waktu lama (Ayu Pradika et 
al., 2022).  

Obesitas merupakan epidemic global yang kompleks namun berkembang pesat yang 
mempengaruhi anak-anak dan orang dewasa. Obesitas pada masa kanak-kanak merupakan faktor 
resiko terjadinya penyakit tidak menular saat dewasa. Obesitas pada anak dapat berpengaruh pada 
perkembangan psikologis anak yang menimbulkan gangguan emosional dan fisik yang berdampak 
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pada kesehatan dan kinerja mereka sehingga dapat menimbulkan harga diri rendah bahkan 
penarikan diri dari pergaulan (Hussein et al., 2020) Menurut data WHO tahun 2022 lebih dari 160 juta 
anak-anak dan remaja mengalami obesitas, dari data yang didapatkan juga menjelaskan prevalensi 
obesitas pada anak-anak dan remaja meningkat drastis dari hanya 8 % pada tahun 1990 menjadi 20 
% pada tahun 2022. (WHO, 2024). Di Indonesia menurut data SSGI 2022, obesitas pada anak usia 5-
12 tahun yaitu sebanyak dan 9,2 % obesitas (Kemendikbud, 2023).  

Prevalensi berat badan lebih (obesitas) pada anak usia 5-12 tahun di provinsi Bengkulu pada 
tahun 2023 sebanyak 9,6 % (Kemenkes, 2023). Menurut hasil riset kesehatan dasar pada tahun 2018 
kota Bengkulu menunjukan obesitas anak usia 5-12 tahun sebanyak 15,83% yang merupakan data 
tertinggi di provinsi Bengkulu (Riskesdas Bengkulu, 2018). Menurut Kemenkes RI (2018) Obesitas 
pada anak dapat dicegah dengan melakukan aktivitas fisik yang teratur, menjaga pola makan dengan 
baik, mengurangi konsumsi gula berlebih dan mengurangi penggunaan gadget. Jika obesitas pada 
anak tidak ditangani dengan baik dapat mengakbitkan masalah baik jangka pendek maupun jangka 
panjang. Anak yang mengalami obesitas memiliki resiko menjadi obesitas di masa dewasa. Sehingga 
beresiko lebih tinggi mengalami masalah kesehatan, menurut Speiser et all (2000) anak obesitas 
memiliki resiko menderita penyakit Kardiovaskuler, diabetes mellitus, Hyperlipidemia, hipertensi, 
masalah tulang , sleep apnea. Serta mengalami masalah social, psikologis, seperti stigmatisasi dan 
harga diri rendah (Jannah & Kusumaningrum, 2021) .  Berdasarkan Survei awal yang dilakukan di SD 
Negeri 74 Kota Bengkulu pada tanggal 12 November 2024 didapatkan data siswa kelas IV, V dan V 
sebanyak 358 anak dimana anak kelas IV berjumlah 126 anak, kemudian kelas V berjumlah 123 
anak, dan kelas VI berjumlah 109 anak, sedangkan data siswa yang mengalami obesitas sebanyak 
22 anak. Survei awal dari hasil wawancara 10 siswa  didapatkan 3 siswa sudah memiliki 
pengetahuan yang baik tentang obesitas dan cara pencegahannya. Mulai dari pola makan yang baik, 
cara hidup sehat, makanan yang harus dihindari, dan telah mengetahui resiko yang akan muncul jika 
mengalami obesitas. Sedangkan 7 siswa lainnya memiliki pengetahuan yang kurang tentang obesitas 
dan cara pencegahannya seperti masih sering mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung 
gula dan makanan cepat saji serta kurang melakukan aktivitas fisik di luar jam sekolah, hal inilah 

dapat menimbulkan resiko untuk mengalami obesitas.  
 

 

LANDASAN TEORI 
 
Konsep anak sekolah dasar 

Anak usia sekolah merupakan anak yang berumur antara 6-12 tahun, pada anak usia sekolah 
dimana waktu berlanjutnya maturasi maupun kematangan fisik, sosial, dan psikologis anak. Pada 
usia ini anak berpikir abstrak serta mencari pengakuan dari orang-orang di area sekitarnya Koordinasi 
antara mata, tangan serta otot mereka mendukung mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan di 
sekolah ataupun di kawasan sekitar Tempat tinggal (Ratnaningsih, 2019). 

Periode usia antara 6-12 tahun merupakan masa peralihan dari pra-sekolah ke masa Sekolah 
Dasar (SD). Masa ini juga dikenal dengan masa peralihan dari kanak-kanak awal kemasa kanak-
kanak akhir sampai menjelang masa pra-pubertas. Pada umumnya setelah mencapai usia 6 tahun 
perkembangan jasmani dan rohani anak semakin sempurna. Pertumbuhan fisik berkembang pesat 
dan kondisi kesehatanpun semakin baik, artinya anak menjadi lebih tahan terhadap berbagai situasi 
yang dapat menyebabkan terganggunya kesehatan mereka. (Sinta Zakiyah et al., 2024) 
 
Pertumbuhan Anak Usia Sekolah Dasar 

Pertumbuhan fisik usia 6-12 tahun anak rata-rata tumbuh 6-7 cm per tahun. Menurut 
(Ratnaningsih, 2019), secara umum ciri-ciri pertumbuhan anak usia 6 tahun adalah tingginya sikap 
egosentri. Sikap yang biasa terlihat antara lain, ingin menjadi yang terbaik dan yang pertama, 
kelebihan energi dan seperti tidak ada habisnya, suka memberontak dan menjadi sangat kritis, rasa 
ingin tahu yang tinggi, perilaku agresif dan sulit dimengerti, dan belum bisa bersikap fleksibel. Pada 
tahap kedua anak menginjak usia 7 tahun, umumnya mereka mulai bisa berfokus pada perhatian 
tertentu, semakin peduli dan kritis pada dirinya sendiri dan tetapi kurang percaya diri, dan suka 
bersosialisasi.  
 
Konsep Pengetahuan  

Pengetahuan merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan apabila seseorang 
mengenal tentang sesuatu. Suatu hal yang menjadi pengetahuan adalah selalu terdiri dari unsur yang 
mengetahui dan yang diketahui. Pengetahuan selalu menuntut adanya subjek yang mempunyai 
kesadaran untuk mengetahui tentang sesuatu dan objek yang merupakan sesuatu yang dihadapi. 
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Sehingga dapat disimpulkan pengetahuan adalah hasil tahu manusia terhadap sesuatu, atau segala 
perbuatan manusia untuk memahami suatu objek tertentu (Rahmawati, 2019). Pengetahuan 
merupakan hasil dari mengingat sesuatu, termasuk mengingat kembali kejadian yang pernah dialami 
secara sengaja atau tidak sengaja. Hal ini terjadi setelah seseorang melakukan kontak atau 
pengamatan terhadap objek tertentu. Menurut Benjamin S Bloom (1956) dalam (Darsini et al., 2019). 

 
Konsep Perilaku 

Perilaku terdiri dari dua kata: “peri” dan “laku”. Sebagaimana dikemukakan oleh Ichsan 
Trisutrisno dkk, peri berarti tindakan atau cara melakukan suatu tindakan, dan laku (behavior) berarti 
tindakan, cara melakukan. Jadi perilaku merupakan respon psikologis seseorang terhadap 
lingkungan (Trisutrisno, 2020). Menurut Skinner, perilaku adalah respon atau reaksi seseorang 
terhadap suatu rangsangan dari luar (Rahmawati, 2019). 
 
Definisi Obesitas  

Menurut WHO obesitas merupakan penyakit kronis kompleks yang ditandai dengan timbunan 
lemak berlebih yang dapat mengganggu kesehatan (WHO, 2024). Obesitas merupakan suatu kondisi 
penumpukan lemak di dalam tubuh (Angely et al., 2021). Obesitas merupakan suatu keadaan dimana 
terdapat kelebihan lemak tubuh sehingga mengakibatkan bertambahnya berat badan (Damaiyanti et 
al., 2022).  Obesitas dianggap sebagai penyakit yang ditandai dengan penumpukan jaringan lemak 
yang berlebihan di dalam tubuh. Secara klinis obesitas dapat dengan mudah dikenali karena tanda 
dan gejalanya seperti wajah bulat, pipi gemuk, dagu ganda, leher pendek, dada bengkak dan 
payudara besar yang mengandung jaringan lemak, lapisan lambung dan dinding lambung (Norlita & 
Oktavia, 2024). 
 
Hubungan tingkapt pengetahuan obesitas dengan Perilaku pencegahan obesitas  

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahuai berdasarkan pengalaman manusia 
itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan proses pengalaman yang dialaminya. 
Sedangkan menurut bloom pengetahuan merupakan hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang 
melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu (Darsini et al., 2019)  Menurut penelitian yang 
dilakuakan (Warlina et al., 2020) di SMA Negeri 15 Banjarmasin dari 41 orang responden didapatkan 
data 26 orang mengalami obesitas dengan gambaran pengetahuan kurang.  Dari beberapa penelitian 
yang teleh di sebutkan di antas menunjukan bahwa Pengetahuan seseorang sangat mempengarahui 
perilaku individu itu sendiri apakah menjadi baik atau buruk untuk hidupnya.   
 

 

METODE PENELITIAN 
 
Analisa Univariat ( Analisa Deskriptif) 

Analisis univariat digunakan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi dan proporsi dari 
variabel yang diteliti baik variabel independen maupun independen dengan menggunakan rumus. 
Analisis univariat bertujuan untuk menggambarkan distribusi masing-masing variabel penelitian 
dengan menggunakan statistik dengan menggunakan rumus: 

 

 

Keterangan: 
P = Persentase yang ingin diketahui 
F = Jumlah responden setiap kategori 
n = Jumlah sampel penelitian 
(Arikunto, 2010) 
 

Dari rumus di atas nilai proporsi yang diharapkan dalam bentuk persentase dapat di 
interprestasikan dengan menggunakan data 
0%  = Tidak satupun dari responden 
1%-39% = Sebagian kecil dari responden 
40%-49% = Hampir sebagian dari responden 
50%  = Setengah dari responden 
51%-60% = Lebih dari setengah dari responden 
61%-80% = Sebagian besar dari responden 
81%-99% = Hampir seluruh responden 
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100%  = Seluruh responden 
 
Analisa bivariet  

Analisis bivariet ini dilakukan dengan membuat tabel silang antara masing-masing variabel 
independen terhadap variabel dependen. Tabel silang dibuat untuk mengetahui bagaimana distribusi 
kedua variabel tersebut dan di mana letak hubungan kedua variabel untuk mengetahui pengaruh 
setiap variabel bebas dengan variabel terikat. Digunakan uji statistik chi square dengan 
menggunakan rumus: 
1. Ha diterima jika p < 0,05 maka secara statistik ada hubungan yang bermakna 
2. Ha ditolak jika p > 0,05 maka secara statistik tidak ada hubungan yang bermakna. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Univariat  

Analisis univariat dilakukan untuk mendapatkan distribusi frekuensi Hubungan Tingkat 
pengetahuan anak dengan perilaku pencegahan obesitas pada Siswa Siswi kelas IV, V dan VI SD 
Negeri 74 Kota Bengkulu Tahun 2024. 

 
Tabel 1 Distribusi frekuensi pengetahuan pada Siswa Siswi kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 
Kota Bengkulu Tahun 2024 

N Pengetahuan Frekuensi Persentase (%) 

1 
2 
3 

Kurang 
Cukup 
Baik 

22 
43 
14 

27,8 
54,4 
17,7 

Jumlah 79 100 

Dari Tabel 1 diatas menunjukan dari 79 responden lebih dari setengah responden (54,4%) 

dengan pengetahuan cukup. 

 

Tabel 2 Distribusi frekuensi perilaku pencegahan obesitas pada Siswa Siswi Kelas IV, V dan VI 
SD Negeri 74 Kota Bengkulu Tahun 2024 

N Perilaku pencegahan Frekuensi Persentase (%) 

1 
 

Kurang Baik 
Baik 

43 
36 

54,4 
45,6 

 Jumlah  79 100 

 
Analisis Bivariat  

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
obesitas pada Siswa Siswi Kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu Tahun 2024 
 
Tabel 3 Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan obesitas pada 
Siswa Siswi Kelas IV, Vdan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu Tahun 2024  

Pengetahuan Perilaku pencegahan Total Nilai P  

Kurang baik Baik 

F % F % F % 

Kurang 18 41,9 4 11,1 22 27,8 0,008 

Cukup 20 46,5 23 63,9 43 54,4 

Baik 5 11,6 9 25 14 17,7 

Total 43 54,4 36 45,6 79 100  
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Berdasarkan Tabel 3 Hubungan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku pencegahan 
obesitas pada Siswa Siswi Kelas IV, Vdan VI di atas menunjukan dari 22 responden dengan 
pengetahuan kurang hampir sebagian besar responden 18 (41,9%) yang perilaku pencegahannya 
kurang baik,  4 (11,1%) responden perilaku pencegahn baik. Dari 43 (54,4%) responden dengan 
pengetahuan cukup, terdapat 20 (46,5%) responden yang perilaku pencegahannya kurang baik, 23 
(63,9%) responden yang perilaku pencegahannya baik, dan dari 14 (17,7%) responden dengan 
pengetahuan baik, terdapat 5 (11,6%) responden yang perilaku pencegahannya kurang baik, 9 (25%) 
responden yang perilaku penceghannya baik.   Hasil Uji Chi-Square. Dengan nialai asymp Sig 
(p)=0,008. Karena Nilai P<0,05 berarti terdapat hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan anak dengan perilaku pencegahan 
Obesitas Pada siswa siswi SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 
 
Pembahasan  

Gambaran Tingkat pengetahuan Siswa Siswi SD Negeri 74 Kota Bengkulu Tahun 2024   
Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu dari 79 responden didapatkan 

sebanyak 22 (27,8%) responden dengan pengetahuan Kurang, lebih dari setengah responden 43 
(54,4%) dengan pengetahuan cukup dan sebagian kecil dari responden 14 (17,7%) dengan 
pengetahuan baik.  Pengetahuan merupakan fakta atau informasi yang didapatkan dari proses 
pembelajaran, pengalaman melalui pengindraan manusia terhadap suatu objek. Pengetahuan dapat 
diartikan sesuatu yang baik ataupun tidak yang kemudian membentuk suatu sikap dan perilaku 
seseorang dalam melakukan suatu tindakan (Argi et al., 2022) Pengetahuan mengenai obesitas yang 
dimiliki oleh responden dipengaruhi oleh informasih yang diterimanya. responden yang memiliki 
pengetahuan baik didudukung dengan keadaan lingkuangan, social ekonomi, peran orang tua 
responden itu sendiri sehingga pengetahuan yang diperoleh juga semakin baik.   Pengetahuan yang 
dimiliki responden salah satunya dipengaruhi oleh peran orang tua. Orang tua yang memili latar 
belakang pendidikan yang baik otomatis memiliki pekerjaan yang baik pula hal inilah yang dapat 
mempengaruhi perilaku seorang anak. Orang tua yang memiliki pengtahuan yang baik memberikan 
contoh perilaku yang baik hal inilah akan dicontoh oleh sang anak dan diterapkan dikehidupan sehari-
hari. Namun masih banyak orang tua yang lalai akan hal tersebut walaupun pengetahuan yang yang 
dimiliki orang tua baik kemudia diajarkan kepada seorang anak namun orang tua tidak memiliki 
kepeduliah atau perhatian dengan apa yang dilakukan sang anak hal tersebut tidak akan 
berpengaruh apapun pada sang anak (Surijati et al., 2021)  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh pramillenia (2021) tentang “Hubungan pengetahuan anak 
dengan perilaku pencegahan obesitas di SD  Negeri 03 Madiun “. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
17,6% dengan pengetahuan baik, 64,7% dengan pengetahuan Cukup dan 17,6% dengan 
pengetahuan kurang.  Menurut asumsi peneliti dapat dilihat dari hasil penelitian diatas lebih dari 
setengah responden memiliki pengetahuan cukup tentang obesitas, hal ini dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya pengaruh teman sabaya, peran orang tua dan kebiasaan yang sering 
dilakukan oleh responden. Selain itu hal ini juga disebabkan oleh pada usia responden sekarang 
kepedulia terhadap kesehatan ataupun bentuk tubuh bukanlah menjadi priotitas utama. 
 
Gambaran Perilaku pencegahan Siswa Siswi SD Negeri 74 Kota Bengkulu Tahun 2024   

Penelitian yang dilakukan di SD Negeri 74 Kota Bengkulu dari 79 responden hampir sebagian 
responden 43 (54,4%) dengan perilaku pencegahan yang kurang baik dan sisanya 36 (45,6%) 
dengan perilaku pencegahan baik. Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktivitas yang dilakukan 
manusia yang mempunyai bentangan sangat luas meliputi berjalan, bekerja, sekolah, membaca dan 
lain sebagainya. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa perilaku merupakan segala sesuatu 
kegiataan manusia baik yang diamati langsung maupun tidak oleh pihak luar   

Faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku salah satunya pengetahuan seseorang karena 
pengetahuan memegang peranan penting dalam penentuan perilaku yang utuh karena pengetahuan 
akan membentuk kepercayaan yang selanjutnya dalam mempersepsikan kenyataan, memberikan 
dasar bagi pengambilan keputusan dan menentukan perilaku terhadap objek tertentu sehingga akan 
mempengaruhi seseorang dalam berperilaku. Pengetahuan yang dimiliki responden inilah yang 
mempengaruhinya seseorang yang memiliki pengetahuan yang kurang akan mempengaruhi pola 
kehidupan sehari-harinya yang menyebabkan seseorang tersebut melakukan hal yang kurang baik 
untuk kesehatannya (Sartika et al., 2021) 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Wijianto (2023) mengenai “ Hubungan pengetahuan dan 
perilaku pencegahan obesitas pada anak sekolah dasar pada masa pandemi” menunjukan terdapat 
sebanyak 55,9 % yang memili perilaku tidak baik dan 44,1% yang memilki perilaku baik.  
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Hubungan tingkat pengetahuan Anak Dengan perilaku pencegahan obesitas pada Siswa Siswi 
Kelas IV, V dan VI SD Ngeri 74 kota Bengkulu  

Berdasarkan tabel 5.3 hubungan antar pengetahun dengan perilaku pencegahan obesitas 
pada siswa siswi kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu digunakan uji Chi-Square . Dengan 
nilai asymp.sig (p)=0,008. Karena nilai p<0,05 berarti ada hubungan yang signifikan, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima artinya ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku pencegan obesitas pada 
siswa siswi Kelas IV,V dan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu. 

Pada  penelitian ini menunjukan terdapat hubungan antar tingkat pengetahuan dengan perilaku 
pencegahaan obesitas hal ini karena jika pengetahuan yang dimiliki seseorang baik maka akan 
mempengaruhi perilakunya karena, perilaku yang dimiliki merupakan hasil dari pembelajaran yang 
didapatkan dari pengetahuan yang dimiliki seseorang. Pengetahuan seseorang dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor salah satu diantarnya yaitu Usia, Status social ekonomi, Orang tua, dan 
pendidikan yang didapat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat responden yang memiliki pengetahuan baik maka 
akan memiliki perilaku yang baik hal ini karena pengetahuan mempengaruhi perilaku seseorang. 
Semakian baik pengetahuan seseorang, semakin baik pula perilakunya, karena pengetahuan 
memberikan landasan kognitif dan kesadaran untuk bertindak. Perilaku yang didorong oleh 
pengethuan yang kuat lebih tahan lama dibandingkan pada kebiasaan atau paksaan. Hal ini karena 
seseorang yang memahami alasan dibalik perilaku tersebut akan lebih konsisten dalam 
melakukannya.  

Pada responden yang memiliki pengetahuan cukup namun memiliki perilaku pencegahan 
kurang baik hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor antara lain kurangnya motivasi internal dan 
kesadaran diri. Pengethuan yang dimiliki tidak cukup jika tidak ada keinginan yang kuat dari dalam 
diri untuk berubah atau bertindak. seseorang mungkin tidak menyadari dampak negative dari perilaku 
yang dilakukan meskipun memiliki pengethuan tentang hal tersebut, hal ini menyebabkan seseorang 
rentang terhadap hal-hal yang negtif  di sekitarnya.  

Pada Responden yang memiliki pengetahuan yang Kurang dan perilaku pencegahan yang 
kurang baik hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang melatar belakangi antara lain kuranya 
kesadaran akan dampak negative terhadap perilaku yang dilakukannya yang dapat merugikan bagi 
diri sendiri. Selain itu hal ini juga dipengaruhi oleh  kurangnya akses terhadap informasi dan 
pendidikan sehingga tidak memiliki kesempatan untuk mempelajari atau mendapat pengetahuan dan 
pemahaman mengenai suatu hal.  Penelitian lainnya yang dilakukan (Sineke et al., 2019)  terdapat 
hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kejadian obesitas. Sinake mengataka apabila 
pengetahuan yang dimiliki responden baik maka hal tersebut akan mempengaruhi perilaku seseorang 
seperti pola makannya, pola aktivitas dll.  

Menurut asumsi peneliti dilihat dari hasil penelitian ini tingkat pengetahuan memiliki hubungan 
dengan perilaku pencegahan obesitas, adanya kecenderungan responden yang memiliki tingkat 
pengetahuan baik sebagian besar memiliki perilaku pencegahan obesitas yang baik pula, begitu juga 
sebaliknya responden yang memiliki tingkat pengetahuan kurang sebagian besar memiliki perilaku 
penceghan obesitas yang kurang pula  

 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian hubungan tingkat pengetahuan anak dengan perilaku pencegahan 

obesitas pada Siswa Siswi Kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu tahun 2024, maka dapat 
ditarik  kesimpulan  
1. Lebih dari setengah responden yaitu (54,4%) dengan pengetahuan cukup. 
2. Lebih dari setengah responden (54,4%) dengan perilaku pencegahan obesitas yang kurang baik  
3. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan anak dengan perilaku penceghan obesitas pada 

Siswa Siswi Kelas IV, V dan VI SD Negeri 74 Kota Bengkulu tahun 2024. Dengan nilai p value 
0,008  

 
Saran  
Teoritis  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadiakn pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
hubungan tingkat pengetahuan anak dengan perilaku pencegahan obesitas pada siswa sekolah 
dasar. 
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Manfaat Praktis  
1. Bagi Fakultas Ilmu kesehatan dehasen  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna sebagai sumber informasi ilmiah dan referensi bagi 
pembaca  

2. Bagi SD negeri 74 Kota Bengkulu  
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi yang berkaitan dengan 
hubungan tingkat pengetahuan anak dengan perilaku pencegahan obesitas pada siswa sekolah 
dasar 

3. Bagi peneliti selanjutnya  
Penelitian ini hanya menganalisis adanya hubungan antara tingkat pengetahuan tentang 
obesitas dengan perilaku pencegahan obesitas pada siswa di SD Negeri 74 Kota Bengkulu, 
sehingga pada penelitian selanjutnya dapat melakukan pengembangan untuk penelitian 
selanjutnya sehingga dapat mencegah terjadinya obesitas. 
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